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Asuhan Kebidanan Komprehensif merupakan asuhan kebidanan yang
diberikan secara menyeluruh dimulai dari hamil, bersalin, bayi baru lahir,
nifas, sampai pada keluarga berencana. Asuhan kebidanan diberikan sebagai
bentuk penerapan fungsi, kegiatan dan tanggung jawab bidan dalam
memberikan pelayanan kepada klien dan merupakan salah satu upaya untuk
menurunkan AKI dan AKB (Mulyati, 2017).

Menurut World Health Organization (WHO) melaporkan pada tahun
2022 yaitu 26 per 1000 kelahiran hidup menurut direktorat bina kesehatan
Republik Indonesia (RI), angka kematian ibu di indonesia lebih tinggi
dibandingkan angka kematian negara-negara yang berada di ASEAN
lainnya. Kematian ibu hamil di akibatkan komplikasi dari kehamilan dan
persalinan tersebut terjadi pada wanita di usia 15 - 49 tahun di seluruh dunia
(Podungge, 2020).

Angka Kematian Bayi (AKB) menurut di Indonesia mencapai 27 per
1000 kelahiran hidup pada tahun 2020, angka kematian bayi di Indonesia
masih sangat tinggi jika dibandingkan negara-negara lain yang ada di
ASEAN seperti Singapura yang hanya 3 per 1000 kelahiran hidup dan
Malaysia yang hanya 5 per 1000 kelahiran hidup (Annisa & Ismail, 2020).

Ketidakefektifan asuhan kebidanan komprehensif yang diberikan tidak
hanya berdampak pada peningkatan kematian ibu dan bayi, melainkan
berdampak juga terhadap peningkatan angka kematian pada neonatal dan
balita. Data dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) AKI
Pada tahun 2018 jumlah kematian ibu tercatat 4.226 jiwa. Sedangkan pada
tahun 2019 jumlah kematian ibu tercatat 4.221 jiwa, jumlah kematian bayi
tercatat 19.156 jiwa (Kemenkes RI, 2020).



Berdasarkan data Kota Bandung tercatat ada 30 kematian ibu pada
tahun 2018, lalu turun ke angka 20 kematian pada tahun 2019, dan naik
kembali menjadi 29 kematian pada tahun 2020 sampai Oktober 2021. Di
samping itu, jumlah AKB di Kota Bandung tergolong tinggi, yakni
mencapai angka 113 kematian pada tahun 2020 sampai per Oktober 2021.
Badan Pusat Statistik mencatat dalam rentang 50 tahun, penurunan angka
kematian bayi di Jawa Barat mencapai 90%. AKB menurun signifikan dari
26 per 1.000 kelahiran hidup menjadi 13,56 per 1.000 kelahiran hidup
selama satu dekade terakhir dan angka ini lebih rendah dari AKB rata-rata
nasional pada tahun 2022.

Asuhan Kebidanan Komprehensif Holistik dilakukan pada ibu hamil,
persalinan, postpartum, bayi baru lahir dan penggunaan KB. Adapun
komprehensif holistik yang dilakukan pada ibu Pada asuhan berbasis
konsep islami, setelah dikaji, klien tidak meninggalkan ibadah wajibnya
(Solat 5 waktu), dan Ibu rutin berdo’a.

Alasan penulis memilih Ny.R karena klien maupun keluarga bersedia
berpartisipasi dalam asuhan kebidanan komprehensif holistik islami sejak
dari masa kehamilan Trimester Il sampai dengan asuhan kebidanan
kesehatan reproduksi keluarga berencana. Dari hasil pengkajian yang
dilakukan penulis pada tanggal 8 September 2023 terhadap Ny.R G3P2A0
Usia kehamilan 34 Minggu janin tunggal hidup intrauterine ditemukan
bahwa klien hamil dengan jarak kehamilan kurang dari 2 tahun, setelah itu
ibu kembali hami anak kedua, lahir normal di Bidan, kemudian ibu kembali
menggunakan kontasepsi suntik 1 bulan. Karena keterlambatan ibu untuk
melakukan kunjungan ulang KB suntuk 1 bulan, maka pada saat usia anak
kedua ibu berumur 8 bulan ibu sudah kembali hamil anak ketiga dengan

jarak kehamilan ibu yang kurang dari 2 tahun.



Berdasarkan data dan permasalahan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan pengkajian kasus asuhan kebidanan komprehensif holistik
islami yang berjudul “Asuhan Kebidanan Komprehensif Holistik pada
Ny.R G3P2A0 Gravida 34 Minggu Dengan Jarak Kehamilan Kurang Dari 2
Tahun di Praktik Mandiri Bidan L”.

Rumusan Masalah

Bagaimanakah Asuhan Kebidanan Komprehensif Holistik pada Ny.R

G3P2A0 Gravida 34 Minggu Dengan Jarak Kehamilan Kurang dari 2 Tahun

di Praktik Mandiri Bidan L ?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mampu melaksanakan asuhan kebidanan komprehensif holistik islami
pada Ny.R G3P2A0 Gravida 34 Minggu dengan jarak kehamilan
kurang dari 2 tahun di Praktik Mandiri Bidan L secara fisiologis dengan
menerapkan pola pikir asuhan kebidanan melalui manajemen kebidanan
sesuai dengan kompetensi profesi Bidan.

2. Tujuan Khusus

a. Mampu melakukan asuhan kebidanan kehamilan pada Ny.R
G3P2A0 Gravida 34 Minggu dengan jarak kehamilan kurang dari 2
tahun di Praktik Mandiri Bidan L secara komprehensif holistik.

b. Mampu melakukan asuhan kebidanan persalinan pada Ny.R
G3P2A0 Gravida 34 Minggu dengan jarak kehamilan kurang dari 2
tahun di Praktik Mandiri Bidan L secara komprehensif holistik.

c. Mampu melakukan asuhan kebidanan pasca salin pada Ny.R
G3P2A0 Gravida 34 Minggu dengan jarak kehamilan kurang dari 2
tahun di Praktik Mandiri Bidan L secara komprehensif holistik.

d. Mampu melakukan asuhan kebidanan bayi baru lahir pada Ny.R
G3P2A0 Gravida 34 Minggu dengan jarak kehamilan kurang dari 2

tahun di Praktik Mandiri Bidan L secara komprehensif holistik.



e.

Mampu melakukan asuhan kebidanan Keluarga Berencana (KB)
pada Ny.R G3P2A0 Gravida 34 Minggu dengan jarak kehamilan
kurang dari 2 tahun di Praktik Mandiri Bidan L secara
komprehensif holistik.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai bahan masukkan dalam kegiatan proses belajar mengajar

tentang asuhan kebidanan persalinan normal dan dapat memberikan

sumbangan yang sangat berharga pada perkembangan ilmu pendidikan

yang dapat digunakan untuk acuan bagi praktek mahasiswa kebidanan,

serta dapat mengevaluasi sejauh mana mahasiswa menguasai asuhan

kebidanan pada persalinan normal.
Manfaat Praktis

a.

Bagi Klien

Klien dapat merasa puas, aman, dan nyaman dengan pelayanan
yang diberikan secara komprehensif hilistik islami.

Bagi Institusi

Memberikan bukti - bukti empiris tentang asuhan kebidanan
komprehensif holistik pada Ny.R G3P2A0 Gravida 34 minggu
dengan jarak kehamilan kurang dari 2 tahun di Praktik mandiri
Bidan L periode 08 September — 27 November 2023.

Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam

memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif holistik islami.



